
 
 

89 
 

DAFTAR PUSTAKA 
 

Anshari, M., Azhar, Z., & Ariusni, A. (2018). Analisis Pengaruh Pendidikan, Upah 
Minimum Provinsi dan Belanja Modal Terhadap Ketimpangan Pendapatan di 
Seluruh Provinsi di Indonesia. Jurnal Ecogen, 1(3), 494. 
https://doi.org/10.24036/jmpe.v1i3.4990 

Arsyad, L. (2010). Ekonomi Pembangunan, Edisi Kelima. Yogyakarta: Upp Stim 
Ykpn. 

Astuti, D. (2021). Peran Pemerintah dalam Mewujudkan Kesejahteraan dan 
Kemandirian Masyarakat. Jurnal Ensiklopedia, 3(1), 193–205. 

Azizi, M. (2018). Dampak Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, dan Dana 
Bagi Hasil Terhadap Ketimpangan Produk Domestik Regional Bruto di 
Provinsi Sulawesi Selatan Periode 2005-2014. Jurnal Kritis, 2(1), 1–32. 

Badan Pusat Statistik. (2023). Statistik Keuangan Pemerintah Daerah Provinsi dan 
Kabupaten/Kota di Provinsi Jawa Barat. 

Bappenas. (2017). Prakarsa Pemerintah Daerah dalam Upaya Pengurangan 
Kesenjangan Wilayah dan Pembangunan Daerah. ISBN: 978-602-61004-1-
2. 

Barro, R. J. (1990). Government Expenditure in a Simple Model of Endogeneous 
Growth. The Journal of Political Economy, 98(5), 103-125. 

Basuki, T. A., & Yuliadi, I. (2015). Electronic Data Processing. Sleman: Danisa 
Media. 

Bawono, I. R & Mochamad, N. (2012). Tata Cara Penatausahaan dan 
Pertanggungjawaban Bendahara pada SKPD dan SKPKD. Jakarta: 
Salemba Empat.  

Canavire-Bacarreza, G., Martinez-Vazquez, J., & Yedgenov, B. (2019). Identifying 
and Disentangling the Impact of Fiscal Decentralization on Economic 
Growth (1037; IDB-WP-1037). 

Damanik, A. M., Zulgani, Z., & Rosmeli, R. (2018). Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Ketimpangan Pendapatan Melalui Pertumbuhan Ekonomi di 
Provinsi Jambi. E-Jurnal Perspektif Ekonomi dan Pembangunan Daerah, 
7(1), 15–25. https://doi.org/10.22437/pdpd.v7i1.4533. 

Fatihudin, D., & Mauliddah, N. L. (2019). Expenditure on Education, Health nd 
PDRB Per Capita on The Gini Ratio City in The East Java Province of 
Indonesia. International Journal of Civil Engineering and Technology, 10(2), 
2428–2434. 

Furceri, D., Loungani, P., Ostry, J. D., & Pizzuto, P. (2021). The Rise in Inequality 
After Pandemics: Can Fiscal Support Play a Mitigating Role? (WP/21/120).  

Glaeser EL. (2006). Inequality. (B. R. Weingast, BR, Wittman, & DA, Eds.). New 
York: Oxford Univers ity Press Inc. 

Hadju, I. I., Masinambow, V. A. ., & Maramis, M. T. . (2021). Analisis Ketimpangan 



90 
 

 

Pembangunan Wilayah di Provinsi Sulawesi Utara. Jurnal Berkala Ilmiah 
Efisiensi, 21(01), 110–120. 

Hakim, Lukman. (2014). Pengaruh Belanja Modal Terhadap Pertumbuhan 
Ekonomi: Studi Kasus Kabupaten dan Kota di Pulau Jawa dan Bali. Skripsi. 
Universitas Brawijaya: Malang. 

Halim, A. (2016). Manajemen Keuangan Sektor Publik. Jakarta: Salemba Empat. 

Hartisa, N., & Putri, D. Z. (2021). Analisis Kausalitas Ketimpangan Pendapatan, 
Korupsi dan Kemiskinan di Negara Lower Middle Income Asean. Jurnal 
Kajian Ekonomi dan Pembangunan, 3(1), 43. 
https://doi.org/10.24036/jkep.v3i1.13514. 

Hasyim. (2016). Ekonomi Makro. Jakarta: Kencana. 

Hofman et al. (2006). Evaluating Fiscal Equalization in Indonesia. World Bank 
Policy Research Working Paper 3911, May 2006. 

Ilawati. (2019). Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi, Indeks Pembangunan Manusia 
(IPM) dan Belanja Modal Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Kabupaten/ 
Kota di Kalimantan Barat. Jurnal Pembangunan dan Pemerataan (JPP). 

Istiqamah, I., Syaparuddin, S., & Rahmadi, S. (2018). Pengaruh Pertumbuhan 
Ekonomi terhadap Ketimpangan Pendapatan dan Kemiskinan (Studi 
Provinsi-provinsi di Indonesia). E-Jurnal Perspektif Ekonomi dan 
Pembangunan Daerah, 7(3), 111 - 126. 

Kuncoro, M. (2006). Ekonomika Pembangunan: Teori, Masalah, dan Kebijakan. 

Liando, I. I. (2017). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Belanja Daerah pada 
Kabupaten/Kota Jawa Timur. Jurnal Ilmu dan Riset Akuntansi Volume 6, 
Nomor 6, 2017. 

Ma'ruf, A., & Wihastuti, L. (2008). Pertumbuhan Ekonomi Indonesia : Determinan 
dan Prospeknya. Jurnal Ekonomi dan Studi Pembangunan Vol.9 No.1, 44-55. 

Machmud, A. (2016). Perekonomian Indonesia Pasca Reformasi. Jakarta: 
Erlangga. 

Musviyanti, Khairin, F. N., Bone, H., Syakura, M. A., & Yudaruddin, R. (2022). 
Structure of Local Government Budgets and Local Fiscal Autonomy: 
Evidence from Indonesia. Public and Municipal Finance, 11(1), 79–89. 

Nangarumba, M. (2015). Analisis Pengaruh Struktur Ekonomi, Upah Minimum 
Provinsi, Belanja Modal, dan Investasi terhadap Ketimpangan Pendapatan di 
Seluruh Provinsi di Indonesia Tahun 2005-2014. Jurnal Ekonomi & Studi 
Pembangunan, 7(2), 9–26. 

Nany, M., & Suryarini, T. (2022). Does Balancing Fund Affect Economic Growth 
and Poverty Level in Central Java? Jurnal Kajian Akuntansi, 6(1), 1–24. 

Nasution, M. (2020). Ketimpangan Antar Wilayah & Hubungannya dengan Belanja 
Pemerintah: Studi di Indonesia. Jurnal Budget Vol. 5, No. 2, 2020. 

Nugroho, F., & Rohman, A. (2012). Pengaruh Belanja Modal Terhadap Daerah 
Sebagai Variabel Intervening. Diponegoro Journal of Accounting, 1(2), 1–14. 



91 
 

 

Nurman. (2013). Pengaruh Desentralisasi Fiskal terhadap Disparitas Pendapatan 
Regional di Indonesia tahun 2001-2008. Jurnal Organisasi dan Manajemen, 
Volume 9, Nomor 1, Maret 2013, 1-20. 

Oates, W. E. (1999). An Essay on Fiscal Federalism. Journal of Economic 
Literature, 37(3). 

Pradana, A. C. T., & Mun’im, A. (2022). The Effect of Local Revenue and Balancing 
Funds on The Economy of Bali Province in 2012-2019. Jurnal Bina Praja, 
14(3), 439–451.  

Purba & Simandjorang. (2024). Pengaruh Dana Perimbangan dalam Mengurangi 
Ketimpangan Pendapatan dan Mendorong Pertumbuhan Ekonomi di 
Sumatera Utara. Jurnal Perbendaharaan, Keuangan Negara dan Kebijakan 
Publik Vol.9, No.2, Hal. 141-155. 

Putri & Natha. (2014). Pengaruh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, 
dan Belanja Modal terhadap Ketimpangan Distribusi Pendapatan. E-Jurnal 
EP Unud, 4 [1] : 41-49. 

Qomariyah, N., Suharno, S., & Priyarsono, D. S. (2018). Dampak Transfer Fiskal 
dan Belanja Modal Pemerintah Daerah Terhadap Perekonomian Sektoral, 
Ketimpangan dan Kemiskinan di Indonesia. Jurnal Ekonomi dan Kebijakan 
Pembangunan, 5(2), 45–67. 

Ridho & Wijayanti. (2022). Analisis Pengaruh Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi 
Khusus, Dana Bagi Hasil Pajak, dan Pertumbuhan Ekonomi terhadap 
Ketimpangan Pendapatan di Indonesia. Jurnal Kebijakan Ekonomi dan 
Keuangan, Volume 1 Issue 1, 2022: 71-81. 

Rohima, S. (2020). Ekonomi Publik. UNSRI Press. 

Rohmah & Wahyudin. (2015). Pengaruh Environmental Performance Terhadap 
Economic Performance dengan Environmental Disclosure Sebagai 
Variabel Intervening (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang 
Terdaftar di Bursa Efek pada Tahun 2010-2012). Accounting Analysis 
Journal, 4(1), 1-13. 

Sabir. (2015). Pengaruh Alokasi Belanja Modal terhadap Pertumbuhan Ekonomi, 
Ketimpangan Pendapatan, Penyerapan Tenaga Kerja dan Kesejahteraan 
Masyarakat Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2008.2013. 
Disertasi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Brawijaya. 

Sandjaja, F. R., Nafisa, F., & Manurung, I. N. (2020). The Impact of Fiscal 
Decentralization on Welfare in Selected Provinces in Indonesia. Jurnal Bina 
Praja, 12(1), 21–31. 

Santoso & Mukhlis. (2021). Ketimpangan Pendapatan dan Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Pada Masa Sebelum dan Pada Saat Pandemi COVID-19 
di Indonesia. Jurnal Ekonomi, Bisnis dan Pendidikan, 1(2), 2021, 146-162. 

Sidig, Danar Sutopo. (2018). Desentralisasi Fiskal dan Kesenjangan Pendapatan 
Antar Provinsi di Indonesia. Simposium Nasional Keuangan Negara. 

Sidik. (2003). Dana Alokasi Umum-Konsep, Hambatan, dan Prospek di Era 
Otonomi Daerah. Jakarta: Kompas. 



92 
 

 

Simorangkir, W. (2022). Analisa dan Evaluasi Perkembangan Pembangunan 
Infrastruktur serta Pertumbuhan Ekonomi. Jurnal Price: Ekonomi dan 
Akuntansi Vol.1 No.1. 

Sutedi, Adrian. (2011). Good Corporate Governance. Jakarta: Sinar Grafika. 

Sutiono & Syafitri. (2018). Pengaruh Belanja Pemerintah Terhadap Ketimpangan 
Pendapatan di Jawa Timur (Studi Kasus Kabupaten/Kota di Jawa Timur 
Tahun 2010-2015). Jurnal Ilmiah. 

Sjafrizal. (2008). Ekonomi Regional: Teori & Aplikasi. Padang: Baduose Media. 

Sjafrizal. (2014). Ekonomi Wilayah dan Perkotaan. Jakarta: Rajawali Pers. 

Sukirno, S. (2006). Ekonomi Pembangunan: Proses, Masalah, dan Dasar 
Kebijakan. Kencana (Prenada Media). 
https://books.google.co.id/books?id=VUM6OgAACAAJ. 

Sukirno, S. (2009). Makroekonomi: Teori Pengantar/Sadono Sukirno. 
https://api.semanticscholar.org/CorpusID:172803074. 

Tambunan, T. (2001). Perekonomian Indonesia: Teori dan Temuan Empiris (Edisi 
Kedua). Jakarta: Ghalia Indonesia. 

Todaro, Michael P. dan Stephen C. Smith. (2013). Pembangunan Ekonomi (Edisi 
Kesebelas, Jilid I). Jakarta : Erlangga. 

Waluyo, A. (2017).  Kebijakan Fiskal dan Upaya Mengatasi Disparitas Ekonomi 
Perspektif Islam. Jurnal Wacana Hukum Islam dan Kemanusiaan, Volume 17, 
No. 1, Juni 2017: 19-38. 

Wau, dkk. (2022). Teori Pertumbuhan Ekonomi (Kajian Konseptual dan Empirik). 
Jawa Tengah: Eureka Media Aksara. 

Zusanti, R. D., Sasana, H., & Rusmijati. (2018). Analisis Pengaruh IPM, 

Pertumbuhan Ekonomi dan TPT terhadap Ketimpangan Wilayah di Pulau 

Jawa 2010-2018. DINAMIC: Directory Journal of Economic, 2(1), 602-615. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

93 
 

LAMPIRAN 
 

Lampiran 1. Data yang Digunakan 

1. Data Sebelum di LN kan 

Cross Section Periode 

Dana 
Perimbangan 

Belanja Modal 
Distribusi 

Pertumbuhan 
Ekonomi 

Ketimpangan 
Pendapatan 

X1 X2 Y1 Y2 

Sulawesi Utara 

2014 1.093.950.000.000 506.720.000.000 66.360.760.000.000 0,42 

2015 1.173.040.000.000 757.280.000.000 70.425.330.000.000 0,37 

2016 1.880.910.000.000 745.900.000.000 74.764.660.000.000 0,39 

2017 2.508.040.000.000 757.830.000.000 79.484.030.000.000 0,40 

2018 2.505.230.000.000 721.400.000.000 84.249.720.000.000 0,39 

2019 2.641.410.000.000 898.370.000.000 89.009.260.000.000 0,37 

2020 2.545.380.000.000 1.090.980.000.000 88.126.370.000.000 0,37 

2021 2.626.380.000.000 1.031.250.000.000 91.790.690.000.000 0,37 

2022 2.198.590.000.000 818.970.000.000 96.768.150.000.000 0,37 

2023 2.076.190.000.000 423.880.000.000 102.070.480.000.000 0,37 

Gorontalo 

2014 800.310.000.000 232.420.000.000 20.775.800.000.000 0,41 

2015 934.050.000.000 344.240.000.000 22.068.800.000.000 0,42 

2016 1.232.490.000.000 296.920.000.000 23.507.210.000.000 0,42 

2017 1.416.760.000.000 254.840.000.000 25.090.130.000.000 0,43 

2018 1.398.180.000.000 280.490.000.000 26.719.270.000.000 0,40 

2019 1.505.440.000.000 280.120.000.000 28.429.970.000.000 0,41 

2020 1.441.620.000.000 199.800.000.000 28.425.380.000.000 0,41 

2021 1.458.900.000.000 176.340.000.000 29.107.910.000.000 0,41 

2022 1.334.490.000.000 318.330.000.000 30.284.290.000.000 0,42 

2023 1.350.260.000.000 230.300.000.000 31.647.600.000.000 0,42 

Sulawesi Tengah 

2014 1.239.776.947.097 276.830.000.000 71.677.530.000.000 0,37 

2015 1.557.754.565.164 442.520.000.000 82.787.200.000.000 0,37 

2016 2.210.604.520.193 503.970.000.000 91.014.560.000.000 0,36 

2017 2.626.109.853.195 465.120.000.000 97.474.860.000.000 0,36 

2018 2.731.430.163.822 459.780.000.000 117.555.830.000.000 0,35 

2019 3.015.000.000.000 836.620.000.000 127.935.060.000.000 0,33 

2020 3.055.560.000.000 665.440.000.000 134.152.690.000.000 0,33 

2021 3.149.100.000.000 500.900.000.000 149.815.560.000.000 0,32 

2022 3.319.200.000.000 617.280.000.000 172.624.820.000.000 0,31 

2023 2.823.280.000.000 829.730.000.000 193.181.360.000.000 0,30 
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Sulawesi Barat 

2014 857.100.000.000 267.020.000.000 24.195.650.000.000 0,35 

2015 991.630.000.000 445.230.000.000 25.964.430.000.000 0,36 

2016 1.364.160.000.000 498.730.000.000 27.524.770.000.000 0,36 

2017 1.532.370.000.000 459.830.000.000 29.282.490.000.000 0,35 

2018 1.495.850.000.000 321.970.000.000 31.114.140.000.000 0,37 

2019 1.688.130.000.000 364.250.000.000 32.843.810.000.000 0,37 

2020 1.655.240.000.000 347.280.000.000 32.074.020.000.000 0,36 

2021 1.609.480.000.000 402.870.000.000 32.898.300.000.000 0,36 

2022 1.434.590.000.000 547.550.000.000 33.658.220.000.000 0,36 

2023 1.552.290.000.000 414.800.000.000 35.426.010.000.000 0,35 

Sulawesi 
Tenggara 

2014 1.236.020.000.000 553.490.000.000 68.291.780.000.000 0,41 

2015 1.383.850.000.000 683.510.000.000 72.993.330.000.000 0,40 

2016 2.037.100.000.000 751.920.000.000 77.745.510.000.000 0,40 

2017 2.675.600.000.000 903.120.000.000 83.001.690.000.000 0,39 

2018 2.865.110.000.000 795.190.000.000 88.310.050.000.000 0,41 

2019 2.960.200.000.000 1.194.740.000.000 94.053.520.000.000 0,40 

2020 2.920.650.000.000 1.048.330.000.000 93.445.720.000.000 0,39 

2021 3.119.960.000.000 1.246.770.000.000 97.275.320.000.000 0,39 

2022 2.979.350.000.000 1.599.980.000.000 102.656.430.000.000 0,39 

2023 2.988.470.000.000 1.250.070.000.000 108.152.980.000.000 0,37 

Sulawesi Selatan 

2014 1.531.370.000.000 676.230.000.000 233.988.050.000.000 0,43 

2015 1.590.750.000.000 849.300.000.000 250.802.990.000.000 0,42 

2016 3.699.820.000.000 856.860.000.000 269.401.310.000.000 0,43 

2017 5.354.510.000.000 1.051.180.000.000 288.814.170.000.000 0,41 

2018 5.287.520.000.000 1.081.800.000.000 309.156.190.000.000 0,40 

2019 5.417.260.000.000 969.490.000.000 330.506.380.000.000 0,39 

2020 5.399.730.000.000 1.195.020.000.000 328.154.570.000.000 0,39 

2021 5.423.910.000.000 1.459.720.000.000 343.395.410.000.000 0,38 

2022 4.096.760.000.000 1.100.870.000.000 360.895.020.000.000 0,38 

2023 4.179.830.000.000 867.920.000.000 377.162.170.000.000 0,38 
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2. Data Setelah di LN kan 

Cross Section Periode 
Dana 

Perimbangan Belanja Modal 

Distribusi 
Pertumbuhan 

Ekonomi 
Ketimpangan 
Pendapatan 

X1 X2 Y1 Y2 

Sulawesi Utara 

2014 27.72 26.95 31.83 0,42 

2015 27.79 27.35 31.89 0,37 

2016 28.26 27.34 31.94 0,39 

2017 28.55 27.35 32.01 0,40 

2018 28.55 27.30 32.06 0,39 

2019 28.60 27.52 32.12 0,37 

2020 28.57 27.72 32.11 0,37 

2021 28.60 27.66 32.15 0,37 

2022 28.42 27.43 32.20 0,37 

2023 28.36 26.77 32.26 0,37 

Gorontalo 

2014 27.41 26.17 30.66 0,41 

2015 27.56 26.56 30.72 0,42 

2016 27.84 26.42 30.79 0,42 

2017 27.98 26.26 30.85 0,43 

2018 27.97 26.36 30.92 0,40 

2019 28.04 26.36 30.98 0,41 

2020 28.00 26.02 30.98 0,41 

2021 28.01 25.90 31.00 0,41 

2022 27.92 26.49 31.04 0,42 

2023 27.93 26.16 31.09 0,42 

Sulawesi Tengah 

2014 27.85 26.35 31.90 0,37 

2015 28.07 26.82 32.05 0,37 

2016 28.42 26.95 32.14 0,36 

2017 28.60 26.87 32.21 0,36 

2018 28.64 26.85 32.34 0,35 

2019 28.73 27.45 32.48 0,33 

2020 28.75 27.22 32.53 0,33 

2021 28.78 26.94 32.64 0,32 

2022 28.83 27.15 32.78 0,31 

2023 28.67 27.44 32.89 0,30 

Sulawesi Barat 

2014 27.48 26.31 30.82 0,35 

2015 27.62 26.82 30.89 0,36 

2016 27.94 26.94 30.95 0,36 

2017 28.06 26.85 31.01 0,35 

2018 28.03 26.50 31.07 0,37 

2019 28.15 26.62 31.12 0,37 

2020 28.13 26.57 31.10 0,36 
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2021 28.11 26.72 31.12 0,36 

2022 27.99 27.03 31.15 0,36 

2023 28.07 26.75 31.20 0,35 

Sulawesi 
Tenggara 

2014 27.84 27.04 31.85 0,41 

2015 27.96 27.25 31.92 0,40 

2016 28.34 27.35 31.98 0,40 

2017 28.62 27.53 32.05 0,39 

2018 28.68 27.40 32.11 0,41 

2019 28.72 27.81 32.17 0,40 

2020 28.70 27.68 32.17 0,39 

2021 28.77 27.85 32.21 0,39 

2022 28.72 28.10 32.26 0,39 

2023 28.73 27.85 32.31 0,37 

Sulawesi Selatan 

2014 28.06 27.24 33.09 0,43 

2015 28.10 27.47 33.16 0,42 

2016 28.94 27.48 33.23 0,43 

2017 29.31 27.68 33.23 0,41 

2018 29.30 27.71 33.36 0,40 

2019 29.32 27.60 33.43 0,39 

2020 29.32 27.81 33.42 0,39 

2021 29.32 28.01 33.47 0,38 

2022 29.04 27.73 33.52 0,38 

2023 29.06 27.49 33.56 0,38 
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Lampiran 2. Hasil Estimasi Data 

Hasil Estimasi Pengaruh Dana Perimbangan dan Belanja Modal terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: Y1

Method: Panel Least Squares

Date: 08/27/24   Time: 23:17

Sample: 2014 2023

Periods included: 10

Cross-sections included: 6

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 19.07554 1.844884 10.33970 0.0000

X1 0.358232 0.063221 5.666308 0.0000

X2 0.101089 0.078483 1.288027 0.2034

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.980122     Mean dependent var 31.97483

Adjusted R-squared 0.977446     S.D. dependent var 0.852471

S.E. of regression 0.128024     Akaike info criterion -1.149628

Sum squared resid 0.852291     Schwarz criterion -0.870382

Log likelihood 42.48884     Hannan-Quinn criter. -1.040400

F-statistic 366.2761     Durbin-Watson stat 0.417867

Prob(F-statistic) 0.000000



98 
 

 
 

Hasil Estimasi Pengaruh Dana Perimbangan, Belanja Modal, dan Pertumbuhan 

Ekonomi terhadap Ketimpangan Pendapatan. 

 

 

 

 

 

Dependent Variable: Y2

Method: Panel Least Squares

Date: 08/27/24   Time: 23:20

Sample: 2014 2023

Periods included: 10

Cross-sections included: 6

Total panel (balanced) observations: 60

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 2.696227 0.264439 10.19601 0.0000

X1 0.008236 0.006593 1.249311 0.2173

X2 -0.013247 0.006537 -2.026423 0.0480

Y1 -0.068460 0.011371 -6.020824 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.895464     Mean dependent var 0.382000

Adjusted R-squared 0.879067     S.D. dependent var 0.030186

S.E. of regression 0.010497     Akaike info criterion -6.137921

Sum squared resid 0.005620     Schwarz criterion -5.823770

Log likelihood 193.1376     Hannan-Quinn criter. -6.015039

F-statistic 54.60905     Durbin-Watson stat 1.430406

Prob(F-statistic) 0.000000


